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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai tiga tujuan utama: pertama, untuk
memahami bagaimana SD Muhammadiyah 1 Ngawi mencapai
pengembangan  prestasi non-akademik siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Kedua, untuk mengetahui bagaimana pengembangan
prestasi non akademik siswa dapat dicapai dalam kegiatan ekstrakurikuler di
SD Muhammadiyah 1 Ngawi. Ketiga, mengidentifikasi hambatan-hambatan
yang dihadapi siswa SD Muhammadiyah 1 Ngawi dalam mengembangkan
prestasi non-akademik pada kegiatan ekstrakurikuler dan mengusulkan
solusinya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif,
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Responden penelitian
ini adalah guru bidang kesiswaan, pengawas ekstrakurikuler serta siswa kelas
IV dan V SD Muhammadiyah 1 Ngawi. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan catatan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model
analisis data Miles dan Huberman untuk analisis kualitatif, meliputi tahapan
reduksi data, penyajian data, kesimpulan terkait perencanaan, pelaksanaan,
serta hambatan dan solusi pengembangan prestasi non akademik melalui
kegiatan ekstrakurikuler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama,
merencanakan secara matang pengembangan kegiatan ekstrakurikuler dan
prestasi non-akademik siswa, termasuk merancang program pelatihan,
menyiapkan materi, dan menyediakan peralatan sesuai kebutuhan
ekstrakurikuler. Kedua, pelaksanaan pelatihan prestasi non-akademik pada
kegiatan ekstrakurikuler siswa berjalan lancar, sesuai dengan tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi rencana pelatihan. Ketiga, beberapa
hambatan yang teridentifikasi antara lain kurangnya disiplin waktu pada
sebagian siswa dan kendala cuaca yang dapat menyebabkan tertundanya
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.
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1. PENDAHULUAN

Pentingnya pendidikan usia dini harus ditekankan karena pada tahap awal ini
siswa dapat memperkaya perkembangan mentalnya melalui pengalaman dan
pengetahuan yang diperolehnya (edwina, 2020). Guna mewujudkan peran
pendidikan, pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam peran pendidikan,
salah satunya adalah bimbingan belajar. (Nahdia, 2023) berpendapat bahwa
pembinaan adalah suatu proses melalui bimbingan, usaha, penyempurnaan, dan

pengembangan.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang diajarjan
diluar kelas yang sudah terjadwal, untuk meningkatkan dyaa piker siswa
meningkatkan ketrampilan dan minat siswa Menurut (Yhunanda, 2020) SD
Muhammadiyah 1 Ngawi memiliki komitmen yang kuat untuk mengembangkan
prestasi non-akademik siswanya. Sekolah ini berusaha menerapkan sistem pembinaan
agar menghasilkan generasi yang unggul dalam berbagai bidang. Misi utamanya
adalah mendidik siswa agar tidak hanya memiliki kecerdasan akademis, tetapi juga
termotivasi untuk meraih prestasi dalam bidang non- akademik. Dengan pendekatan
ini, siswa akan memperoleh keterampilan dalam pemecahan masalah, kerja sama, dan
kepemimpinan, yang akan membantu mereka menjadi individu yang bertanggung
jawab, percaya diri, dan siap menghadapi tantangan. Melalui penggabungan kegiatan
ekstrakurikuler dengan kurikulum harian, sekolah berupaya meningkatkan
efektivitas dan perkembangan pembelajaran. Kehadiran kegiatan ekstrakurikuler
seperti seni, kompetisi, dan lainnya juga dapat meningkatkan reputasi positif sekolah

dalam masyarakat sebagai tanda kesuksesan pendidikan.

2. METODE

Kegiatan ekstrakurikuler diimplementasikan dengan tujuan membentuk sistem
bimbingan belajar bagi siswa, yang bertujuan menciptakan generasi yang memiliki
keunggulan dalam bidang kompetensi mereka masing-masing. Sekolah memiliki
tanggung jawab utama dalam mendidik siswa tidak hanya untuk mencapai prestasi
akademis, tetapi juga mendorong mereka untuk aktif dalam prestasi non- akademik.
Melalui pendekatan ini, siswa akan belajar secara tidak langsung bagaimana
mengatasi masalah, berkolaborasi, mengembangkan keterampilan
kepemimpinan, dan menjadi individu yang bertanggung jawab, percaya diri, dan
berani mengambil risiko. Penelitian ini melibatkan semua siswa di SD
Muhammadiyah 1 Ngawi sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui observasi,

wawancara, dan pencatatan. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif, berfokus
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pada deskripsi dan pemahaman terkait pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SDN
Muhammadiyah 1 Ngawi, dengan tujuan mendapatkan pemahaman menyeluruh

tentang bagaimana kegiatan ekstrakurikuler dijalankan di sekolah ini.

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan peniliti mendapatkan informasi
bahwa ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah 1 Ngawi dapat dilaksanakaan lagi pada
tahun 2022 atau pasca adanya covid-19. Keunikan di SD Muhammadiyah 1 Ngawi ini
adalah terdapat 25 ekstrakurikuler yang ada disekolah seperti koki cilik, robotika,
MELC (Muhasa English Learning Club), dokter cilik, volley, catur, seni rupa A, seni
rupa B, coding, desain Grafis, polisi cilik, pantonim, tahfidz Qur’an, seni baca Al-
Qur’an, seni tari, seni musik, sepak bola, tapak suci, panahan, badminton, tenis meja,
renang, HW (Hizbun Wathan), MAC (Muhasa Arabic Club) dan reporter cilik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa sarana
dan prasarana di sekolah dianggap memadai. Beberapa peralatan ekstrakurikuler
dalam kondisi baik, sementara ada yang belum lengkap. Meskipun demikian,
kekurangan ini tidak mengurangi semangat peserta didik untuk aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Namun, ada kebutuhan untuk menambahkan peralatan
ekstrakurikuler agar proses latihan dapat berjalan lebih lancar. Dalam tahap
perencanaan pembinaan prestasi non-akademik dalam kegiatan ekstrakurikuler di SD
Muhammadiyah 1 Ngawi, guru kesiswaan telah menjelaskan bahwa:

“Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler diawali dengan proses perencanaan
melalui rapat umum bersama pembina ekstrakurikuler. Dalam rapat tersebut
membuat poin poin penting yang nantinya dilakukan saat pembinaan salah satunya
melakukan pembagian pembinaan prestasi non akademik yaitu membuat
pengelompokan dalam ekstrakurikuler.”

Pada tahap awal ini, guru kesiswaan dan pembina ekstrakurikuler di SD
Muhammadiyah 1 Ngawi mengadakan pertemuan kecil sebelum memulai kegiatan
pembinaan ekstrakurikuler. Sebelum fokus pada pengembangan prestasi non-
akademik siswa, guru kesiswaan dan pembina ekstrakurikuler memiliki kemampuan
untuk menginspirasi siswa agar mereka bisa menggali dan memperluas minat dan
bakat yang dimiliki oleh masing-masing siswa, seperti yang dinyatakan oleh guru
kesiswaan di SD Muhammadiyah 1 Ngawi.

“Kegiatan ekstrakurikuler diwajibkan kepada semua siswa dan siswi. Bidang
yang di pilih siswa yaitu sesuai dengan minatnya, kemudian siswa yang sudah
memilih ekstrakurikuler maka bakat yang ada pada diri siswa mudah

dikembangkan.”
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Dalam kelas IV, V, dan VI di SD Muhammadiyah 1 Ngawi, siswa hanya
diperbolehkan mengikuti hingga lima kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia di
sekolah. Kendala yang disebutkan oleh pembina terutama terkait dengan pengaturan
jadwal saja, seperti yang diungkapkan oleh guru kesiswaan di SD Muhammadiyah 1
Ngawi.

“Kegiatan ekstrakurikuler diwajibkan kepada semua siswa dan siswi. Bidang
yang di pilih siswa yaitu sesuai dengan minatnya, kemudian siswa yang sudah
memilih ekstrakurikuler maka bakat yang ada pada diri siswa mudah
dikembangkan.”

Berdasarkan apa yang telah disampaikan oleh guru kesiswaan di SDN
Muhammadiyah 1 Ngawi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
memiliki potensi untuk secara efektif dan menyeluruh mengembangkan berbagai

aspek potensi anak, termasuk minat, bakat, dan kreativitas mereka.

Ekstrakurikuler Seni Musik

Seperti yang disampaikan oleh pengelola ekstrakurikuler seni musik di SD
Muhammadiyah 1 Ngawi: “pelaksanaan kegiatan seni music pada sekolah ini
dilakukan pada hari kamis jam 14.00 sampai jam 15.00, untuk tempatnya di kelas 2”

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrakurikuler seni musik
memiliki sesi pembinaan seminggu sekali dan mendapat respon positif serta
antusiasme dari anak-anak yang senang berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Selain
dari aspek rutinitas mingguan, tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk
merangsang dan mengembangkan minat serta bakat siswa, sebagaimana yang
dijelaskan oleh pengelola ekstrakurikuler seni musik.

“saya sebagai pembina untuk mengembangkan bakat yang dimiliki siswa
dengan melakukan diagnosis terlebih dahulu, jadi anak lebih suka menyanyi atau
musik jika sudah mengetahui apa yang di sukai anak- anak kita ~ kelompokkan
antara menyanyi dan musik.”

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dinyatakan bahwa ekstrakurikuler seni
musik yang tersedia di SD Muhammadiyah 1 Ngawi bertujuan untuk menggali serta
mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa-siswa di sekolah tersebut. Oleh
karena itu, orang yang bertanggung jawab dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler
ini juga penuh semangat dalam memberikan panduan dan pelatihan kepada anak-

anak yang berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler seni musik tersebut.
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Ekstrakurikuler Tapak Suci

Sesuai dengan pernyataan dari orang yang mengawasi kegiatan ekstrakurikuler
tapak suci di SD Muhammadiyah 1 Ngawi

“kegiatan ekstrakurikuler tapak suci dilakukan setiap hari sabtu dilapangan
sekolah pada jam 08.00-09.30. Ada waktu tambahan juga untuk atlet tapak suci
dilakukan pada hari kamis malam hari pada pukul 18.00 — selesai tempatnya di SMK
Muhammadiyah 1 Ngawi.”

Dalam rangkaian penjelasan di atas, dapat dinyatakan bahwa ekstrakurikuler
tapak suci aktif dan berjalan dengan baik karena diadakan secara teratur setiap Kamis,
serta melibatkan partisipasi aktif dari para siswa yang sangat antusias. Selain aspek
jadwal yang teratur, kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan minat dan bakat mereka. Poin-poin tersebut sejalan dengan apa
yang ditekankan oleh guru yang bertanggung jawab atas ekstrakurikuler tapak suci.

“saya sebagai pembina ekstrakurikuler tapak suci memberikan latihan yang
lebih kepada siswa untuk mewujudkan bakatnya dalam ekstrakurikuler. Pembinaan
ini bukan hanya saya saja sebagai pembina ekstrakurikuler sekaligus ada dukungan
dari sekolah beserta keluarga agar siswa bisa lebih semangat dalam mengembangkan
bakatnya.”

Dari penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa guru pembina,
terutama yang mengelola ekstrakurikuler tapak suci di sekolah, memiliki niat untuk
membantu siswa dalam mengembangkan potensi bakat mereka. Tetapi, hal ini akan
dilaksanakan dengan memperoleh persetujuan dari keluarga siswa, yang bertujuan
untuk memberikan motivasi tambahan kepada siswa agar mereka lebih termotivasi

untuk merawat serta mengembangkan minat dan bakat pribadi mereka.

Ekstrakurikuler Renang

Sebagaimana yang diungkapkan oleh pembina ekstrakurikuler renang di SD
Muhammadiyah 1 Ngawi :

“jadwal pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler renang dilakukan setiap hari
jum’at jam 15.00 — selesai, untuk tempat berada di tawun. Kemudian untuk pembinaan
terhadap siswa yang akan melakukan perlombaan diberikan Latihan tambahan pada
hari jum’at di jam 05.00 — 07.00 sebelum jam pembelajaran dimulai. “

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler
renang dilaksanakan setiap hari jumat sore, dan bagi siswa yang mengikuti
perlombaan juga terdapat waktu latihan tambahan pada pagi hari. Selain jadwal yang

disebutkan, terdapat kesempatan bagi instruktur renang sepulang sekolah untuk
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membantu siswa mengembangkan minat dan bakatnya dalam renang. Seperti yang
dikatakan seorang guru yang menggalakkan ekstrakurikuler renang:

“siswa yang sudah mengikuti ekstrakurikuler renang tentunya sudah memiliki
bakat dalam dirinya, sehingga saya sebagai pembina memberikan pelatihan kepada
siswa agar bakat yang dimiliki bisa tersalurkan dan mendapatkan nilai yang baik
dalam prestasi non akademik.”

Menurut pelatih ekstrakurikuler renang, siswa harusnya sudah mempunyai
suatu bakat sebelum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini, dan tugas saya hanya
fokus membinanya agar bakat tersebut dapat berkembang dengan baik. Temuan
penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 5 Juni 2023 mengungkapkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler ini terbuka untuk seluruh siswa kelas 1 sampai 6 SD
Muhammadiyah 1 Ngawi. Proses kegiatan ekstrakurikuler tari dibagi menjadi tiga
tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Misbahush
Syurur, S.Pd, guru bidang siswa SD Muhammadiyah 1 Ngawi pada tanggal 22
Desember 2022 diketahui bahwa SD Muhammadiyah 1 Ngawi mempunyai empat
kelompok kelas. Peneliti memilih fokus pada Kelas IV dan V sebagai subjek penelitian
karena kelas tersebut banyak memperoleh hasil dan lebih mudah untuk melakukan
wawancara. Berdasarkan observasi peneliti diketahui bahwa di SD Muhammadiyah 1
Ngawi siswanya berhasil meraih prestasi di semua tingkat perlombaan baik tingkat
divisi, kabupaten, provinsi bahkan nasional. Salah satu contoh prestasi siswa adalah
perolehan medali perunggu pada Juara III Kejuaraan Renang Tingkat Kabupaten
Tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memberikan
dampak positif terhadap perkembangan siswa di sekolah. Pengembangan prestasi di
SD Muhammadiyah 1 Ngawi dinilai penting bagi siswa untuk mencapai keberhasilan
pendidikan. Hal ini disebabkan karena setiap siswa mempunyai karakteristik dan
potensi individu yang berbeda-beda. Siswa yang berkualifikasi tinggi adalah mereka
yang mampu mengambil keputusan dan bersedia bertanggung jawab atas akibat dari

keputusannya.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa
tindakan yang dilakukan peneliti untuk mengembangkan prestasi non akademik
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah 1 Ngawi bahwa pelatih
menyusun rencana pelatihan yang menjadi pedoman dalam mengawasi kegiatan
ekstrakurikuler, menyiapkan materi, dan menyiapkan peralatan yang diperlukan

pada saat kegiatan berlangsung. Kegiatan ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah 1
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Ngawi saat ini berjalan dengan lancar karena adanya perencanaan yang baik dan
pelaksanaan yang efektif. Hal ini dicapai melalui koordinasi antara guru kesiswaan
dan direktur ekstrakurikuler yang mengikuti proses tiga fase yang telah ditentukan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. SD Muhammadiyah 1 Ngawi
menghadapi tiga hambatan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Pertama pembina
ekstrakurikuler renang hambatannya saat kegiatan berlangsung terkendala kondisi
hujan lebat solusinya yang diambil oleh pembina kegiatan harus berhenti sampai
hujan reda karena saat hujan deras pembina tidak menginginkan hal buruk yang akan
terjadi baginsiswa sperti sambaran petir, angin kencang karena sangat berbahaya bagi
siswa, kedua pembina ekstrakurikuler tapak suci hambatannya bisa dilihat dari siswa
yang masih susah dalam mengikuti gerakan tapak suci solusi yang pembina lakukan
lebih bisa memberikan arahan yang baik agar siswa bisa mengikuti gerakan dan hafal
dari jurus-jurus tapak suci, ketiga pembina ekstrakurikuler seni musik hambatannya
ketika saat sekolah mengadakan kegiatan besar siswa dari ekstrakurikuler musik
diberi tugas untuk memeriahkan acara sekolah, solusi nya pembina melakukan

koodirnasi dengan guru kelas untuk membantu persiapan acara sekolah tersebut.
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